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ANALISIS MISKONSEPSI PESERTA DIDIK KELAS X 
MENGGUNAKAN ASESMEN  PETA KONSEP PADA MATA 
PELAJARAN BIOLOGI SMA NEGERI DI BANDAR LAMPUNG 
Oleh 
Oktalia Silviani 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat 
hubungan interaksi peserta didik, pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan 
belajar. Pemahaman konsep sangat ditekankan dalam pembelajaran sains seperti 
Biologi, peserta didik dituntut untuk memahami serta menghayati bagaimana setiap 
konsep diperoleh serta hubungannya dengan konsep selanjutnya, proses 
pembelajaran demikian akan terwujud dengan kurikulum 2013 dengan pedoman 
belajar mengamati, bertanya, menghubungkan dan mengkomunikasikan konsep. 
Masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami konsep materi biologi 
serta memiliki minat belajar yang rendah, sehingga kesulitan dalam 
menghubungkan prakonsepsi dengan informasi baru yang diperoleh, peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar akan terhambat dalam pemahaman konsep serta 
berpengaruh pada pemaham konsep selanjutnya. Hal ini menjadi pemicu terjadinya 
(miskonsepsi). Penelitian bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi peserta didik 
kelas X menggunakan asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi SMA 
Negeri di Bandar lampung. Metode yang digunakan kualitatif deskriptif. 
Pengambilan sampel sekolah menggunakan tektik Purposive sampling, sedangkan 
untuk pengambilan sampel peserta didik menggunakan teknik random sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan pedoman wawancara, observasi, task 
dan rubrik serta dokumentasi. Data dianalisis dengan stastistik deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif, hasil menunjukkan bahwa rata-rata peta konsep dalam kriteria sedang, 
rata-rata miskonsepsi yang dialami peserta didik adalah 5,83% dan tidak paham 
konsep 3,88% sehingga rata-rata peserta didik yang paham konsep 35,76%. Adapun 
konsep dengan persentase miskonsepsi terbesar adalah pada konsep cara reproduksi 
jamur subkonsep spora seksual (44,44%), kemudian subkonsep aseksual (41,67%) 
dan konsep klasifikasi dengan persentase (27,78%.). Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa peta konsep efektif digunakan untuk mengetahui miskonsepsi 
peserta didik pada konsep materi Fungi kelas X.    











“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
(Q.S Al- Insyirah)1 
  
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung: JABAL, 
2010), h.596.  
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A. Latar Belakang masalah    
Pendidikan merupakan kegiatan yang direncanakan serta diciptakan dalam 
suatu lingkungan untuk mewujudkan kondisi belajar dan proses pembelajaran agar 
seorang manusia dapat secara aktif mengenali dan memahami kepribadian yang 
dimilikinya sehingga paham akan kewajiban sebagai manusia yaitu mempelajari 
dan mengamalkan ilmu keagamaan, ilmu pengetahuan umum, pengendalian diri, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa, dan 
negara, dengan pendidikan seorang manusia dapat memiliki kemampuan untuk 
terus hidup sebagai manusia yang bermanfaat dan menemukan solusi untuk setiap 
masalah yang ditemukan dalam proses kehidupannya. Menurut Edgar Dalle 
pendidikan merupakan upaya nyata secara sistematis yang diciptakan dan 
dilaksanakan oleh manusia untuk peningkatan kemampuan yang ada dalam diri 
manusia untuk terus bermanfaat terhadap sesama.2 Pendidikan Membuat manusia 
mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial, memiliki kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, pendidikan juga tidak hanya akan menjadi bagian manusia ketika di 
dunia, pendidikan juga meningkatkan derajat keimanan, ketakwaan, dan hubungan 
manusia dengan yang Mahakuasa yang didalam nya akan selalu terdapat 
                                                          
2Amos neolaka, Landasan Pendidikan (Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan 




pembelajaran.3 Pendidikan akan selalu menjadi bagian terpenting disemua aspek 
kehidupan, yang pada hakikatnya kehidupan manusia merupakan proses belajar.  
Belajar merupakan proses yang terjadi dalam diri manusia melibatkan 
mental, akal dan pikiran untuk menciptakan kemampuan memahami dan mengolah 
informasi kognitif, afektif dan psikomotorik melalui proses interaksi antara 
individu dengan lingkungan, proses belajar dapat menunjukkan perubahan potensi 
perilaku yang berasal dari pengalaman belajar, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan tingkah laku yang bersifat positif serta perubahan dalam aspek 
pengetahuan, perilaku maupun psikomotorik yang bersifat konstan. Komponen 
dalam kegiatan belajar, sesuatu yang dipelajari dan hasil belajar, tiga hal tersebut 
merupakan komponen dalam proses belajar 4  Proses belajar yang baik akan 
membentuk karakter seorang individu, serta menuju perubahan yang lebih baik, 
proses belajar yang baik akan menciptakan interaksi yang dinamakan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan pada suatu lingkungan belajar yang 
terdapat hubungan interaksi peserta didik dengan seorang pendidik dan sumber 
belajar. Pembelajaran dapat pula diartikan kegiatan penyaluran ilmu pengetahuan 
dari seorang pendidik kepada peserta didik sehinga terjadi proses peralihan ilmu 
pengetahuan, kemampuan dan tabiat, serta pembentukan sikap kepercayaan diri 
pada peserta didik.  Pembelajaran dapat juga dikatakan sebuah proses dalam 
membantu peserta didik agar memperoleh proses belajar yang baik dan sesuai 
                                                          
3 Syafril Zelhendri, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: K E N C A N A, 2017),h.37. 
4 Muhammad Fathurroman, Modern, Belajar Dan Pembelajaran : Konsep Dasar, Inovasi 




aturan.5 Aspek penting pada Pembelajaran meliputi pedagogis dan psikologi yang 
pada proses selanjutnya peserta didik akan memperoleh pengalaman dalam 
interaksi secara langsung dengan lingkungannya serta mengalami perubahan 
mental dalam bertindak secara keseluruhan yang disebabkan adanya metamorfosis 
tingkat wawasan, keterampilan maupun sikap.6 
Proses pembelajaran merupakan hal yang istimewa seperti firman Allah 
yang terdapat pada surat Al-mujadillah ayat 11 : 
َّيَ  َّ َّلَُكۡمََّوإَِذا ُ َّيَۡفَسِحَّٱَّلل  لِِسَّفَٱۡفَسُحوْا َّفِيَّٱۡلَمَج  َّتَفَس ُحوْا َّإَِذاَّقِيَلَّلَُكۡم ْا َّٱل ِذيَنََّءاَمنُو  يَلَّقَِّأَيُّهَا
َُّبَِّ ََّوٱَّلل  ت ٖۚ َُّٱل ِذيَنََّءاَمنُواَِّْمنُكۡمََّوٱل ِذيَنَّأُوتُواَّْٱۡلِعۡلَمََّدَرَج  اَّتَۡعَملُوَنَّمََّٱنُشُزواَّْفَٱنُشُزواَّْيَۡرفَعَِّٱَّلل 
 ١١َخبِيٞرَّ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”( Qur’an Surat Al-Mujadilah: ayat 11).7 
 Al- Qur’an surat Al-mujadilah ayat 11 menerangkan sesungguhnya  
manusia untuk terus menuntut ilmu, dan terus belajar, karena Allah meninggikan 
tingkatan harkat orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat 
dihadapan sang pencipta yaitu Allah SWT, ilmu dalam hal ini merupakan ilmu 
                                                          
5 Muhammad Fathurroman, Modern, Belajar Dan Pembelajaran : Konsep Dasar, Inovasi 
Dan Teori Pembelajaran (Yogyakarta: garudhawaca, 2017), h. 36. 
6 Mar’atul Latifah, ‘Penggunaan Penalaran Pilihan Ganda Tes Untuk Untuk Menganalisis 
Miskonsepsi Pada Materi Fotosintesis Dan Respirasi Tanaman’, Jurnal Pendidikan Biologi, 6 no 1 
(2019),h. 2. 





agama dan ilmu-ilmu yang relevan dengan kemajuan zaman yaitu ilmu sains dan 
khususnya Biologi. 
Biologi ialah ilmu sains yang mempunyai pengaruh besar terhadap semua 
aspek peradaban manusia, yaitu dalam bidang sains, dengan adanya pembelajaran 
biologi bertujuan untuk menyiapkan peserta didik yang mampu mengolah ilmu 
pengetahuan yang mereka peroleh dari lingkungan langsung serta mampu kritis, 
kompetitif, mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. Materi Biologi sering 
dianggap peserta didik sulit untuk dipelajari, dikarenakan tiap materi biologi yang 
memiliki konsep yang kompleks serta beragam, banyak objek biologi yang bersifat 
abstrak sehingga tidak dapat diamati oleh mata secara langsung dan sering kali 
menggunakan bahasa latin ataupun asing, Kemudian konsep materi biologi yang 
membahas mekanisme yang terjadi di dalam tubuh manusia menyulitkan peserta 
didik untuk memahami.8 Sehingga peserta didik menghafal konsep materi yang 
dipelajari dibanding memahami setiap konsep yang terkandung.9 
Pemahaman konsep sangat ditekankan khususnya pada pembelajaran sains 
seperti Biologi peserta didik dituntut memahami serta menghayati bagaimana setiap 
konsep serta hubungannya pada konsep selanjutnya, tidak hanya konsep biologi 
saja bahkan pembelajaran biologi memiliki hubungan konsep dengan konsep ilmu 
sains yang lain seperti fisika dan kimia. Proses pembelajaran aktif yang sesuai 
dengan arahan kurikulum 2013 di mana proses pembelajaran aktif yaitu dengan 
                                                          
8 Sulsfiana alfi R, ‘Identifikasi Materi Biologi SMA Menurtu Pandangan Siswa Dan Guru 
Se-Kota Salatiga’, Pendidikan Biologi, 1. 2 (2018), h. 210-211. 
9  Nurul Inayah Khairaty et.al., ‘Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Sistem 
Peredaran Darah Dengan Menggunakan Three- Tier Testvdi Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 




mengamati, bertanya, menghubungkan serta dituntun untuk mampu menyampaikan 
konsep.10  Untuk mencapai proses pembelajaran yang menekankan pemahaman 
konsep yang tinggi, proses pembelajaran harus berpedoman terhadap proses 
pembelajaran kurikulum 2013. 
Pedoman pembelajaran kurikulum 2013 yaitu menekankan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik dalam hal proses pengkonstruksian pengetahuan 
secara aktif dan mandiri. Peran guru sebagai fasilitator di kelas, Peserta didik harus 
berupaya mengumpulkan informasi serta menyusun makna informasi yang 
diperolehnya secara diskusi maupun presentasi sehingga terjadi interaksi antar 
peserta didik dan pengajar, pada proses inilah informasi pengetahuan akan 
terbentuk dalam diri peserta didik secara mendalam. 11  Dengan menerapkan 
pedoman pembelajaran kurikulum 2013 seorang guru akan lebih memahami 
karakter seorang peserta didik serta prakonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Peserta didik memiliki prakonsepsi dari pengalaman selama hidup mereka, 
miskonsepsi dapat terjadi dari pengetahuan awal (prakonsepsi) yang salah. 12 
Prakonsepsi peserta didik yang salah ini dapat terjadi akibat peserta didik mendapat 
informasi tidak lengkap. Untuk itu, peran seorang guru perlu melengkapi informasi 
yang diperoleh agar menjadi tepat dan utuh.13 Jika Peserta didik tidak berhasil 
menghubungkan Prakonsepsi yang dimiliki dengan informasi baru yang diperoleh 
                                                          
10  Kemendikbud 2013, Kompetensi Dasar Kurikulum 2013, 2013, h.20, (http://www. 
pendidikan-diy.go.id/file/mendiknas/kurikulum-2013-kompetensi-dasar-sd-ver-3-3-2013.pdf.) 
11 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013),h. 6. 
12 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013),h. 6-7. 




dari guru, hal ini akan menjadi indikasi terbentuknya miskonsepsi.14 Peserta didik 
akan tetap mempertahankan konsep awal dan menempatkan konsep pengetahuan 
barunya dalam struktur kognitif secara terpisah.15 hal ini menjadikan peserta didik 
memiliki pengetahuan dengan demikian pemahaman peserta didik pada suatu 
konsep dapat terbentuk tetapi disertai dengan adanya miskonsepsi. 
Miskonsepsi merupakan pengetahuan konseptual dan proporsional peserta 
didik yang berbeda dengan konsep para ilmuan yang telah diterima secara umum 
serta ketidakmampuan menggambarkan secara benar gambaran suatu konsep yang 
ada. Dengan demikian, miskonsepsi tidak hanya dilihat sebagai pengertian yang 
tidak akurat tentang konsep dapat pula diartikan sebagai penggunaan konsep yang 
salah bahkan pemaknaan konsep yang berbeda. 16 untuk mengetahui profil  
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik harus dilakukan analisis serta informasi 
yang akurat dari seorang guru yang selalu terlibat penuh dalam proses pembelajaran, 
yaitu dengan melalui wawancara.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi SMA 
Negeri 2 Bandar Lampung, guru bidang studi Biologi mengungkapkan belum 
pernah melakukan analisis miskonsepsi kepada peserta didik, proses pembelajaran 
SMA tersebut sudah mengikuti perkembangan kurikulum tetapi masih terdapat 
peserta didik yang kurang aktif mengikuti proses pembelajaran serta memahami 
informasi pengetahuan dengan baik, kemudian penerapan pembaruan yang tidak 
                                                          
14 Et.al joel J.mintzes, Assessing Science Understanding (California: Elsevier Academic 
Press, 2005), h.3. 
15 Al Hazari Barke, Hans-Dieter, Misconceptions in Chemistry (Verlag Berlin Heidelberg: 
Springer, 2009),h. 24. 
16 C Matitaputty, ‘Miskonsepsi Siswa Dalam Memahami Konsep Nilai Tempat Bilangan 




diiringi dengan kemampuan peserta didik masih menjadi penyebab peserta didik 
belum dapat memahami pemahaman konsep dengan maksimal, media dan metode 
belajar yang digunakan sudah bervariasi dan berdasarkan kompetensi dasar materi 
Biologi. Kemudian hasil wawancara guru bidang studi Biologi terkait motivasi 
belajar peserta didik masih tergantung konsep materi tertentu, beliau mengatakan 
peserta didik biasanya cenderung tertarik dengan materi biologi yang terdapat 
dilingkungan sekitar sehingga mereka dapat mengamati langsung, kemudian di 
setiap kelas hanya beberapa peserta didik yang mampu mengikuti pembelajaran 
dengan aktif guru bidang studi menyebutkan hal ini menjadi tantangan seorang guru 
untuk menyampaikan proses pembelajaran yang inovatif dan tepat berdasarkan 
kompetensi dasar.  
Berdasarkan hasil observasi sekolah yang ada di Bandar Lampung diperoleh 
rekap nilai ulangan harian Biologi pada materi Keanekaragaman hayati. Tahun 
ajaran 2019/2020 pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Nilai Ulangan Harian Peserta didik kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung T.A 2019/2020 
Interval 
Nilai 
Kelas X MIPA Jumlah Peserta 
Didik 
Persentase KKM Ket 
3 4 5 6 7 




80-89 2 1 1 - 2 6 orang 3.37 % 
   5 7 - 3 6 21 orang 11.79 % 




50-59 11 9 11 3 11 45 orang 25.28 % 
40-49 10 13 12 17 9 61 orang 34.26 % 
Jumlah  37 32 37 32 40  178 orang 100% 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai ulangan harian Peserta didik kelas X 
Semester Ganjil SMA Negeri 2 Bandar lampung T.A 2019/2020 pada tabel 1.1 




ketuntasan minimal (KKM) adalah  28 orang atau 15.73 % dan peserta didik yang 
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 150 atau 84.26%. 
Berdasarkan rekapitulasi dari hasil ulangan harian SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung diatas menunjukkan bahwa pada sekolah tersebut masih terdapat peserta 
didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase 
yang cukup tinggi. Nilai atau hasil belajar yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) merupakan indikasi terjadinya miskonsepsi terhadap peserta didik 
hal ini sesuai dengan penelitian Anna Shalihah bahwa hasil belajar peserta didik 
yang tidak baik menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan belajar, sehingga 
mengalami kesulitan belajar dan terhambat dalam pemahaman konsep serta 
berpengaruh pada konsep selanjutnya.17 Didukung pula oleh penelitian Juhji bahwa 
peserta didik yang kesulitan belajar jika tidak dilakukan perbaikan akan bermuara 
terhadap rendahnya prestasi belajar.18 Pembentukan konsep ilmiah pada peserta 
didik dapat terganggu akibat munculnya miskonsepsi secara terus menerus. 
Miskonsepsi akan terus berkelanjutan apabila tidak segera dianalisis dan dilakukan 
penanganan. 
Berdasarkan hasil wawancara guru Biologi, kemungkinan peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada materi Biologi kelas X, guru berpendapat bahwa pada 
materi Fungi merupakan materi yang kemungkinan peserta didik sulit memahami 
konsep secara utuh dan tepat karena konsep materi Fungi memilki konsep materi 
                                                          
17 Anaa Shalihah, ‘Identikasi Miskonsepsi Menggunakan Tes Diagnostik Three-Tier Pada 
Hukum Newton Dan Penerapannya’, JoTaLP : Journal ofTeaching and Learning Physics,1,1 (2016), 
h. 24-33. 
18  Juhji, ‘Upaya Mengatasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi Sistem Saraf Melalui 




yang luas serta penggunaan nama ilmiah yang beragam, serta materi fungi memiliki 
konsep yang abstrak, hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengkontruksi pemahaman konsep secara utuh. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Fadillah Kurniawati yang Menganalisis miskonsepsi siswa kelas XI MIA 
pada materi fungi dengan Three-Tier Multiple Choice Test dengan persentase 
sebesar 41,57%.19 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Cherly Grace Pratiwi 
Rumahorbo yang menganalisis miskonsepsi siswa pada materi fungi di kelas X 
SMA Negeri 1 Girsang Sipangan Bolon Parapat Tahun Pembelajaran 2015/2016 
menggunakan tes diagnostik dua dimensi berupa soal pilihan ganda dengan alasan 
terbuka, menunjukkan bahwa pada materi fungi 42,78% peserta didik mengalami 
miskonsepsi. 20 
Analisis gejala miskonsepsi peserta didik dapat menggunakan Asesmen 
Peta konsep, tes esai, tes pilihan ganda dengan alasan dan diskusi dalam kelas serta 
praktikum dengan disertai tanya jawab. Beberapa alat diagnostik yang dapat 
digunakan, wawancara, pertanyaan terbuka, peta konsep, dan instrumen pilihan 
ganda dua tingkat.21 Pada penelitian ini menggunakan asesmen Peta konsep, peta 
konsep adalah gambaran yang menunjukkan hubungan antar konsep, Keunggulan 
asesmen Peta konsep dalam menganalisis Miskonsepsi karena mampu menyelidiki 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik secara utuh, peta konsep juga dapat 
                                                          
19 Fadillah Kurniawati, ‘Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas XI MIA Pada Materi Jamur 
Menggunakan Three-Tier Multiple Choice’, BioEdu, 8,1 (2019), h.53. 
20 Cheryl Grace Pratiwi Rumahorbo, " Analisis Miskonespsi Siswa Pada Materi Fungi Di 
Kelas X SMA Negeri 1 Girsang Simpanganbolon Parapat Tahun Pembelajaran 2015/2016". 
( Skripsi pendidikan Biologi UNIMED, Medan, 2016), h. 72. 
21 Paul Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika (Jakarta: 




mengintegrasikan pemahaman yang aktual dan tepat tentang makna hubungan antar 
konsep.22 Miskonsepsi dapat dianalisis dengan menggunakan peta konsep dengan 
melihat adanya proposisi yang salah atau hubungan yang hilang atau salah antara 
dua konsep atau lebih. 23 
 Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka penulis tertarik untuk 
Menganalisis miskonsepsi peserta didik dengan judul Analisis Miskonsepsi Peserta 
didik Kelas X Menggunakan Asesmen Peta Konsep Pada Mata Pelajaran Biologi 










                                                          
22 Ridho Adi Negoro, ‘Upaya Membangun Keterampilan Berpikir Krtis Menggunakan Peta 
Konsep Untuk Mereduksi Miskonsepsi Fisika’, Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik, vol.3 no 1 
(2018),h. 46.  
23  Blizak Djanette and Chafiqi Fouad, ‘Determination of University Students’ 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 
Diidentifikasi masalah yang timbul antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman konsep pada peserta didik. 
2. Miskonsepsi menyebabkan peserta didik sulit memahami konsep. 
3. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang menyebabkan sulitnya peserta 
didik memahami konsep pada materi selanjutnya. 
4. Sulitnya peserta didik dalam mengimajinasikan materi biologi yang abstrak, 
dan banyak menggunakan bahasa asing/ ilmiah. 
5. Kesulitan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan kompetensi dasar, karena ketidak tepatan pemilihan strategi 
pembelajaran dapat menyebakan miskonsepsi. 
6. Masih jarangnya penggunaan asesmen peta konsep untuk menganalisis 
miskonsepsi pada peserta didik. 
7. Materi Fungi yang memiliki konsep materi yang luas serta penggunaan 
nama ilmiah yang beragam, serta pada materi fungi memiliki konsep yang 
abstrak, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam membangun 








C. Batasan Masalah  
Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka hanya dibatasi pada: 
1. Analisis miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik menggunakan 
asesmen peta konsep yang sudah tervalidasi oleh ahli berdasarkan teori  
Novak dan Gowin pada ahir materi pembelajaran. 
2. Penelitian berfokus pada konsep materi Fungi kelas X yang telah diajarkan 
kepada Peserta Didik. 
3. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah penelitian yang sudah diuraikan diatas maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Profil miskonsepsi peserta didik kelas X menggunakan 
Asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung? 
2. Apa saja faktor penyebab miskonsepsi peserta didik kelas X pada mata 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada peserta 
didik kelas X menggunakan Asesmen peta konsep pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui faktor penyebab miskonsepsi peserta didik kelas X pada 
mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru  
Hasil penelitian ini memberikan informasi miskonsepsi pada peserta 
didik, sehingga guru dapat menindak lanjuti miskonsepsi yang terjadi dan 
merencanakan strategi pembelajaran dengan metode yang baik sehingga 
mengurangi miskonsepsi.   
2. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran yaitu pemahaman konsepnya, memberikan pengelaman 
belajar yang baru dengan pengkontruksian peta konsep sehingga dapat lebih 





G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Objek pada penelitian yang akan dilakukan adalah Miskonsepsi pada 
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Subjek pada penelitian yang akan dilakukan adalah peserta didik kelas X 
SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
3. Tempat penelitian yang akan dilakukan SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
























1. Pengertian Prakonsepsi 
Prakonsepsi merupakan Sebuah ide yang abstrak maupun gagasan yang 
dibentuk bersama pandangan, ide atau gagasan tersebut dibentuk dengan 
memandang sifat-sifat yang sama dari contoh sehingga dapat digunakan untuk 
memiliki konsep awal hal ini merupakan pengertian konsep, proses pembentukan 
konsep dapat berdasarkan pengalam peserta didik, dengan adanya konsep tertentu 
yang dipahami peserta akan memudahkan dalam berkomunikasi sehingga dapat 
berpikir sesuai peristiwa serta fakta yang ada. 24 
Peserta didik atau bahkan beberapa mahasiswa sebelum mengikuti 
proses pembelajaran secara formal di sekolah maupun di kampus sudah memiliki 
konsep awal, konsep awal itu yang mereka dapatkan dari sekolah dasar, sekolah 
menengah dan sudah mereka kembangkan lewat pengalaman langsung dari hidup 
serta pengamatan terhadap masyarakat. Konsep yang dibawah tersebut dapat 
sesuai dengan konsep ilmiah tetapi juga dapat tidak sesuai dengan konsep ilmiah, 
konsep awal yang dimiliki biasanya kurang lengkap atau kurang sempurna, maka 
perlu dikembangkan atau dibenahi dalam pelajaran formal.25 
                                                          
24 Matitaputty, ‘Miskonsepsi Siswa Dalam Memahami Konsep Nilai Tempat Bilangan Dua 
Angka’, Jurnal mosharafa, 5.2 (2016)  ISNN : 2086-4280SS, h.113. 
25 Paul Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika (Jakarta: 




2. Pengertian Miskonsepsi 
Miskonsepsi berasal dari 2 kata yaitu mis dan concept, mis artinya hilang 
dan concept berati konsep atau makna tentang suatu hal. Miskonsepsi dipandang 
sebagai pengertian yang tidak akurat mengenai konsep, penggunaan konsep yang 
salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, pemahaman konsep-konsep yang 
berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-konsep yang kurang tepat. 26 
Berikut beberapa pengertian miskonsepsi menurut pandangan para ahli sebagai 
berikut: 27 
a. Novak menyatakan bahwa salah paham konsep atau miskonsepsi 
merupakan bentuk eksplanasi konsep-konsep maksud pada pernyataan yang 
tidak dapat diterima atau tidak sesuai dengan teori yang sudah ada 
sebelumnya. 
b. Brown mengemukakan pendapatnya tentang miskonsepsi yaitu padanan 
yang tidak sesuai dengan bentuk sebuah gagasan yang tidak relevan dengan 
pengertian ilmiah yang sudah ada. 
c. Feldsin mengungkapkan, miskonsepsi merupakan sebuah kesalahan serta 
ketidak tepatan hubungn dengan konsep-konsep yang sudah ada. 
d. Fowler mengungkapkan miskonsepsi sebagai sebuah pengertian yang tidak 
akurat dalam sebuah konsep, penggunaan konsep yang tidak benar, 
                                                          
26 Yuyu Yulianti, ‘Miskonsepsi Siswa Pada Pembelajaran IPA Serta Remidiasinya’, Jurnal 
Bio Educatio, 2, 2 (2017). ISSN: 2541-2280, h.53. 
27 Paul Suparno, Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika (Jakarta : 




klasifikasi contoh-contoh yang keliru, kekacauan konsep-konsep yang 
berbeda. Dan hubungan hierarki yang tidak benar. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, miskonsepsi merupakan 
kekeliruan atau kesalahan pada suatu konsep dalam menggambarkan hubungan 
antara konsep yang berbeda yang saling mempengaruhi. Lima penyebab utama 
miskonsepsi berasal dari peserta didik, pengajar, buku teks, konteks dan cara 
mengajar, penjelasan secara lebih detail seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Penyebab Miskonsepsi 28 
  
                                                          
28 Ibid, h. 53. 
No Sebab utama Sebab khusus 
1 Peserta didik Konsep awal yang dimiliki, pemikiran asosiatif, pemikiran 
humanistic, reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap 
perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa, minat belajar 
siswa. 
2 Tenaga Pengajar Tidak menguasai bahan, bukan lulusan dari bidang biologi, guru 
tidak memberikan pengalaman belajar yang baik yaitu memberikan 
ruang sebagai tepat mengungkapkan gagasan/ ide sehingga relasi 
guru dengan peserta didik tidak baik. 





Penggunaan bahasa yang terlalu tinggi, Penjelasan konsep yang 
keliru, penulisan rumus yang kurang tepat, pada buku fiksi sains 
lebih mengutamakan tampilan yang menarik sehingga konsep inti 
tidak tersampaikan kepada peserta didik.  




Pengalaman belajar yang dimiliki oleh siswa dimasa lalu, 
penggunaan bahasa yang digunakan komunikasi sehari-hari berbeda, 
teman diskusi yang memiliki perbedaan gaya belajar dan cara 
pemahaman konsep, latar belakang spiritual, timbal balik orang tua 
terhadap tingkat pengetahuan yang dimiliki peserta didik, latar 
belakang kondisis lingkungan di luar sekolah seperti (TV, radio, film 
yang keliru, perasaan senang dan tidak senang, bebas atau dalam 
keadaan tertekan) 
5 Teknik  
mengajar 
Teknik mengajar yang digunakan hanya dilakukan searah tidak 
pernah melakukan analisis tingkat pengetahuan pada peserta didik, 
tidak memberikan timbal balik terhadap setiap tugas yang diberikan, 




Miskonsepsi terjadi pada saat peserta didik menyelesaikan atau mengalami 
permasalahan seperti soal latihan dengan jawaban yang salah atau tidak tepat. 
Menurut Driver hal yang mempengaruhi kesalahan tersebut pemikiran siswa 
cenderung memperhatikan perubahan diri pada situasi diam, penjelasan siswa 
diterangkan dengan cara berpikir mereka yang mengikuti urutan kausal linier, 
gagasan siswa mempunyai berbagai bentuk konotasi, siswa sering menggunakan 
gagasan yang berbeda untuk mengintepretasikan situasi atau masalah yang 
digunakan oleh para ahli dengan cara yang sama. 29 Selain itu juga kemungkinan 
faktor lainnya, seperti kelengkapan informasi yang diterima, kesalah pahaman 
dalam penyampaian buku teks atau informasi tambahan dari media pembelajaran 
yang digunakan, kesalahan dari siswa yang terlalu dituntun atau pasif menerima 
apa adanya dari guru, materi yang terlalu kompleks dan tidak sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa sehari-hari yang siswa temui. 
Kesalahan konsep yang diperoleh oleh siswa salah karena mereka tidak 
memiliki kerangka ilmiah yang dapat digunakan sebagai acuan untuk proses 
asimilasi konsep.30 Konsepsi siswa yang berbeda yang mengantarkan peserta didik 
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi pada peserta didik sendiri dapat 
                                                          
29 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: erlangga, 2011), 
h.154-155. 
30 Intan Yunanda et al, ‘Misconceptions identification on biodiversity and protist using 
multiple-choice open reason (mcor)',  Biosfer : Jurnal Pendidikan Biologi,  12.2 (2019), E-ISSN: 




berkepanjangan dan sulit diperbaiki sehinga sifatnya dapat menetap pada peserta 
didik.31  
Mengatasi miskonsepsi pada peserta didik tidaklah mudah karena sejumlah 
miskonsepsi bersifat kekal meskipun telah dilakukan reduksi dengan penjelasan 
yang logis serta menampilkan sebuah perbedaan dari teori asli dengan dengan hasil 
pengamatan pada pembelajaran dan percobaan dengan model dan media maupun 
strategi pembelajaran yang digunakan. Miskonsepsi dapat menjadi permanen dan 
sulit untuk dibenarkan karena setiap manusia membentuk sebuah informasi 
pengetahuan pada struktur kognitif persis pengalaman yang diperoleh menjadi lebih 
sulit jika pengetahuan tersebut berguna untuk menyelesaikan masalah yang di 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.32 
3. Kiat mengatasi miskonsepsi 
Secara garis besar langkah yang digunakan untuk membantu mengatasi 
miskonsepsi adalah: 
a. Menemukan atau mengungkap miskonsepsi pada peserta didik sejak dini. 
b. Mencoba menemukan penyebab miskonsepsi terhadap peserta didik. 
c. Mencari solusi yang tepat untuk mengatasi serta mereduksi miskonsepsi. 
Beberapa sarana yang digunakan dalam penyelesaian miskonsepsi tidak 
sesuai atau tidak berhasil adalah karena seorang pendidik tidak tahu persis 
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penyebab miskonsepsi tersebut, sehinga solusi yang ditempuh tidak tepat, sehingga 
menemukan penyebab miskonsepsi terlebih dahulu sangat penting sebelum 
menentukan cara mengatasinya.33 
Ada bermacam cara untuk mendeteksi miskonsepsi pada peserta didik yaitu 
wawancara, peta konsep, tes esai, tes pilihan ganda dengan alasan, diskusi di kelas, 
dan praktikum dengan tanya jawab, dari bermacam-macam cara tersebut yang 
paling ditekankan adalah bahwa peserta didik harus diberi kesempatan dalam 
mengungkapkan pendapat serta gagasan sehingga dapat dideteksi miskonsepsi yang 
terjadi.34 
Analisis miskonsepsi pada peserta didik dapat dilakukan salah satunya 
dengan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, seperti penggunaan peta 
konsep pada pembelajaran di kelas. Peta konsep dapat memberikan kemudahan 
baik untuk guru dan siswa karena pada peta konsep manampilkan gambaran secara 
luas setiap konsep-konsep yang ada serta saling terhubung antar konsep selanjutnya 
dan terdapat kata penghubung yang lebih memperjelas suatu konsep pada materi, 
sehingga akan lebih mudah dalam hal penyampaian oleh guru dan lebih mudah 
dipahami oleh murid, selan itu peta konsep dapat dilihat dengan jelas setiap konsep 
antara satu dengan yang lain memiliki makna atau tidak, sehingga dapat diketahui 
letak kesalahpahaman (miskonsepsi).  
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B. Hakikat Pembelajaran Biologi 
Hakikatnya pembelajaran Biologi sebagai ilmu sains mengacu pada 3 hal 
yaitu: proses, produk, sikap. Pada pembelajaran biologi peserta didik dituntut untuk 
mampu melakukan serangkaian keterampilan proses sains mulai dari mengamati, 
mengklasifikasi, menghitung, meramalkan, mengukur, menyampaikan, 
mengajukan pertanyaan, menarik kesimpulan, menentukan variabel, merumuskan 
masalah membuat hipotesis, merancang penyelidikan, melakukan penyelidikan/ 
percobaan. Setelah melakukan serangkaian keterampilan proses, peserta didik akan 
membangun konsep-konsep materi biologi. Dengan peserta didik mampu 
melakukan serangkaian proses ilmiah diharapkan dapat membentuk dan 
mengembangkan sikap ilmiah seperti: jujur, obyektif, teliti, menghargai orang lain, 
dan disiplin. Prinsip pembelajaran biologi sangat mengutamakan proses 
pembangunan konsep melalui pengalaman oleh siswa, bukan pemberian konsep 
oleh guru hal ini merupakan paham konstruktivisme.35 
Dengan demikian, pembelajaran Biologi pada hakikatnya adalah proses 
membelajarkan peserta didik sebagai subjek belajar terhadap objek belajar yang 
berupa makhluk hidup dan kehidupannya dengan sumber belajar yang relevan dan 
dalam suatu lingkungan belajar yang telah diciptakan oleh guru, yang diharapkan 
setelah mengikuti proses pembelajaran tersebut peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran Biologi yang ditetapkan. 
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C. Asesmen Peta Konsep 
1. Pengertian Asesmen  
Asesmen merupakan sebuah proses yang ditempuh untuk memperoleh 
informasi sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan mengenai para 
siswa, kurikulum, program dan kebijakan pendidikan, metode atau instrumen 
pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga, organisasi, atau institusi resmi 
menyelenggarakan suatu aktivitas tertentu.36  
Linn dan Gronlund menyatakan Assement (penilaian) informasi yang 
digunakan untuk memperoleh informasi terkait belajar siswa meliputi observasi. 
Rata-rata hasil pelaksanaan ujian tertulis serta susunan penilaian tingkat kemajuan 
belajar. 37 Assessment sangat luas dibandingkan  dengan evaluasi, suatu tindakan 
pengukuran yang bersifat kuantatif dan kualitatif yang merupakan bagian integral 
tak dapat dipisahkan dari asessement (asesmen).38 
Berdasarkan paparan diatas assessment dapat diartikan secara sederhana 
sebagai proses pengukuran dan non pengukuran untuk mendapatkan pengetahuan 
data karakteristik peserta didik dengan beberapa langkah serta aturan tertentu, 
dalam proses ini seorang tenaga akan menjalankan secara bersamaaan terkait 
pengukuran, penilaian dan tes. Beberapa hal yang menjadi prinsip penilaian yaitu, 
proses penilaian tak akan terpisahkan dari proses pembelajaran, bukan bagian 
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terpisah dari proses pembelajaran (a part of not part from instruction). Selanjutnya 
penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real world problem), bukan 
dunia sekolah (school work-kind of problem), kemudian penilaian harus 
menggunakan berbagai ukuran, metode, krteria yang sesuai dengan karakteristik 
dan esensi pengalaman belajar, penilaian juga harus bersifat holistik yang 
mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran yaitu kognitif, afektif,  sensorik 
dan motorik. 39 
2. Pengertian Peta Konsep 
Peta konsep merupakan bentuk gambaran sebuah grafis yang aktual 
sebagai proses tunggal hubungan konsep-konsep yang memiliki kategori yang 
sama. Menurut Novak pembangunan konsep dapat dianggap sebagai teknik 
belajar yang utama yaitu sebagai representatif grafis dari pengetahuan. Teknik 
yang dibuat serta dikembangkan di cornell University yang berdasarkan pada teori 
belajar bermakna yang merupakan usulan dari Ausubel. Teori memiliki hipotesis 
bahwa subjek apa yang telah diketahui merupakan faktor paling penting dalam 
belajar jadi peta konsep merupakan gambaran besar dari konsep yang tersusun 




                                                          





Sifat dan ciri yang dimiliki oleh peta konsep sebagai berikut.40 
 Peta konsep cara untuk menggambarkan konsep-konsep serta proposisi 
bada konsep ilmu pengetahuan bidang fisika, kimia, biologi matematika dan 
lain-lain. Dengan mengkontruksikan peta konsep secara mandiri peserta 
didik dapat melihat dan mempelajari lebih dalam serta lebih bermakna suatu 
bidang studi.   
 Peta konsep yaitu gambaran dua dimensi pada suatu gambar dua dimensi 
dari suatu bidang studi atau bagian dari bidang studi, yang menunjukkan 
hubungan proposional antara konsep-konsep, proses mencatat pelajaran 
tanpa memperlihatkan gambar serat dimensi sehingga menjadikan 
pembelajaran yang bermakna hal inilah yang menjadikan pembelajaran 
bermakna. Peta konsep tidak hanya menggambarkan konsep-konsep saja 
tetapi meliputi hubungan setiap konsep. 
 Peta konsep merupakan cara menyatakan keterkaitan setiap konsep, hal ini 
menunjukkan perbedaan bobot pada setiap konsep, tetapi ada beberapa 
konsep yang lebih utama dari konsep lainnya, gambaran konsep yang lebih 
utama tersebut menunjukkan hierarki, jika dua atau lebih konsep 
digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih utama, maka akan terlihat 
hierarki pada peta konsep tersebut.  
Peta konsep disusun secara hierarki, maka dari itu konsep yang lebih umum 
akan berada pada puncak peta dan semakin kebawah konsep akan menjadi lebih 
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khusus. Peta konsep dapat menunjukkan konsep mana yang lebih utama harus 
disampaikan pada peserta didik, jika dibuat oleh peserta didik sebagai bentuk 
penugasan peta konsep dapat memperlihatan tingkat pemahaman konsep yang 
dimiliki oleh peserta didik, menganalisis miskonsepsi serta dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual. Pemahaman ini dapat memperbaiki performa seorang guru 
karena guru akan memaksimalkan perencanaan dan instruksi guru. Pemetaan yang 
jelas pada setiap konsep materi dapat menghindari miskonsepsi.  Adapun langkah-
langkah dalam membuat peta konsep sebagai berikut: 
Tabel 3 
Langkah-Langkah Membuat Peta Konsep41 
Langkah pertama Identifikasi ide pokok yang dimiliki oleh konsep materi atau prinsip yang 
terdapat pada sejumlah konsep 
Langkah kedua Identifikasi ide-ide atau konsep-konsep pendukung sebagai penunjang 
konsep utama 
Langkah ketiga Tempatkan konsep utama ditengah atau posisi teratas pada peta tersebut 
Langkah keempat kelompokkan konsep-konsep pendukung pada konsep utama baik 
mengelilingi atau diletakkan dibawah yang secara visual dapat menunjukkan 
hubungan konsep-konsep tersebut dengan konsep utama. 
 
Peta konsep ada empat macam yaitu pohon jaringan (network tree), rantai 
kejadian (event chains), peta konsep siklus (cycle concept map) dan peta konsep 
laba-laba (spider concept map). 42 
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a. Pohon Jaringan (Network Tree) 
Pada peta konsep jenis ini Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, 
sedangkan beberapa kata lainnya dituliskan pada garis-garis penghubung. 
Garis-garis pada peta konsep menunjukkan keterkaitan dengan ide-ide itu 
lainnya. Kata-kata yang salin menghubungkan antara konsep-konsep. 
Pohon jaringan cocok digunakan untuk menggambarkan hal-hal berikut: 
a) Menunjukkan keterkaitan sebab akibat Suatu hierarki 
b) Prosedur yang bercabang 
c) Istilah yang berkaitan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
hubungan 
b. Rantai Kejadian (Event Chain) 
Peta konsep rantai kejadian dapat menunjukkan urutan kejadian, 
menunjukkan suatu prosedur atau tahap pada suatu proses. Rantai kejadian 
ini memperlihatkan kejadian awal yang kemudian memperlihatkan kejadian 
selanjutnya sampai tertuju pada hasil. Untuk membuat suatu rantai kejadian 
makan harus menentukan kejadian awal yang disebut pula rantai awal lalu 
temukan kejadian berikutnya yang dilanjutkan sampai mencapai suatu hasil . 
Rantai kejadian biasa digunakan visualisasi hal-hal berikut:  
a) Memperlihatkan tahap suatu proses. 
b) Menunjukkan Langkah-langkah prosedur linier. 





c. Peta Konsep berbentuk Laba-laba (Spider Concept Map) 
Peta konsep laba-laba bentuk visualisasi yang menggambarkan suatu 
konsep yang central yang didampingi oleh konsep yang cukup luas dan 
hubungan yang bercampur aduk. Peta konsep laba-laba digunakan untuk 
memvisualisasikan hal-hal berikut  
a) Kategori memiliki bentuk tidak paralel. 
b) Penyusunannya tidak terikat oleh hierarki. 
c) Merupakan hasil penyampaian pendapat yang memiliki makna 
setara. 
d.  Peta Konsep berbentuk Siklus (Cycle Concept Map) 
Peta konsep siklus menunjukkan rangkaian kejadian yang tidak 
menampilkan suatu hasil final, pada peta konsep ini menampilkan sebuah 
kejadian dan dihubungkan kembali ke kejadian awal. Peta konsep bentuk 
ini biasa digunakan untuk menampilkan hubungan sebuah rangkaian 
kejadian yang berinteraksi untuk menghasilkan suatu kejadian yang 
berulang, sehingga menggambarkan suatu siklus.  
Macam-macam peta konsep yang disebutkan diatas menggambarkan bahwa 
peta konsep secara universal merupakan cara menggambarkan konsep materi dalam 
bentuk dan menunjukkan hubungan antar konsep-konsep, peta konsep dapat 
berperan dalam pembelajaran bermakna karena menciptakan pengalaman yang 
kreatif dan pemahaman konsep secara mendalam sehingga konsep materi yang 




a. Manfaat Peta Konsep 
Peta konsep dalam pendidikan dapat digunakan untuk berbagai, diantaranya: 
 Menganalisis tingkat pemahaman konsep peserta didik  
Dalam pembelajaran bermakna peserta didik berperan penuh 
sebagai pihak yang membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh untuk 
menghubungkan pengetahuan baru dengan konsep-konsep yang relevan 
dengan konsep yang telah mereka ketahui, Sehingga pada proses ini baik 
guru maupun peserta didik harus mengetahui tingkat pemahaman konsep 
awal “tempat awal konseptual”, dengan kata lain seorang guru harus 
mengetahui konsep-konsep yang sudah dipahami peserta didik dan sampai 
pada tingkatan mana, dengan peta konsep pembelajaran bermakna demikian 
dapat tercapai.   
 Mengetahui cara belajar 
Proses pembuatan peta konsep merupakan proses yang melatih 
peserta didik untuk mampu mengambil inti dari apa yang mereka lihat pada 
setiap literature belajar, peserta didik tidak hanya membaca tetapi 
memahami secara seksama apa konsep apa yang mereka baca dan konsep 
mana yang menjadi konsep utama dari materi yang mereka baca. sehingga 
peserta didik mampu Untuk mengeluarkan konsep-konsep pada materi 
tersebut kemudian menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata 






 Menganalisis dan mengungkapkan miskonsepsi 
Hasil pemetaan peta konsep oleh peserta didik dapat menunjukkan 
tingkat pemahaman konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep, 
sehingga peta konsep dapat digunakan sebagai alat untuk mendeteksi 
miskonsepsi. 
 Sebagai alat evaluasi 
 Tiga gagasan dalam teori belajar Ausubel merupakan alat evaluasi yang 
disarankan, untuk melakukan evaluasi maka harus dilakukan penilaian 
dengan empat kriteria yaitu :  
a) kebenaran atau kesahihan pada proposisi  yang dipetakan pada peta 
konsep.   
b)  Hierarki yang dibuat sesuai berdasarkan konsep materi.   
c) Ketentuan kaitan silang sahih berdasarkan konsep materi. 
d)  Penyertaan contoh sesuai dengan pernyataan novak bahwa peta 
konsep yang baik berisikan contoh. 
3. Asesmen Peta Konsep 
Penggunaan peta konsep sebagai asesmen atau penilaian sehingga dapat 
dilakukan evaluasi pada proses pembelajaran, artinya kemampuan peserta didik 
dapat diukur dengan menilai peta konsep yang sudah dikonstruksikan oleh peserta 
didik, penilaian peta konsep dilakukan secara kuantitatif dengan pemberian skor 
dengan ketentuan penilaian peta konsep menurut novak, sedangkan penilaian secara 
kualitatif dengan melihat sebaran pernyataan peta konsep dan dilihat kata 




bermakna. Kriteria penilaian peta konsep kuantitatif dapat dilakukan dengan 
melihat ketentuan sebagai berikut :43 
1. Dengan melihat proposisi 
Proposisi merupakan penggambaran dari dua konsep yang terhubung oleh 
kata penghubung yang tepat, untuk proposisi yang sahih diberi skor 1.  
2. Dengan melihat Hierarki 
Hierarki merupakan bagian peta konsep yang menunjukkan tingkatan 
konsep, dengan hierarki maka akan terlihat konsep mana yang paling umum dan 
yang mana yang paling khusus. Konsep yang lebih umum akan dituliskan diatas 
dan untuk konsep yang lebih khusus dibawah, dikatakan sahih jika penempatannya 
benar berdasarkan konsep yang dipelajari, setiap hierarki yang sahih diberi skor 5. 
3. Kaitan silang 
Kaitan silang merupakan penggambaran dari hubungan yang bermakna 
antara suatu konsep pada konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, dikatakan 
sahih jika menggunakan kata hubung yang tepat untuk menghubungkan antar 
konsep yang satu ke konsep yang lainnya dengan perbedaan hierarki , jika 
penggunaan kata hubung yang tidak tepat maka penggambaran kaitan silang akan 
menjadi kurang jelas, kaitan silang dengan kata hubung yang tepat diberi skor 10 




                                                          





Contoh pada peta konsep mewakili penggambaran sebuah kejadian atau 
objek yang spesifik yang sesuai dengan konsep, penulisan contoh yang sahih adalah 
dengan penulisan tanpa menyertakan kotak, karena contoh bukanlah konsep, contoh 





















Contoh rubrik penilaian peta konsep44 
 
Proses pemberian nilai atau penskoran pada peta konsep adalah dengan 
membandingkan dengan peta konsep acuan yang sudah dibuat terlebih dahulu dan 
tervalidasi oleh ahli dengan kriteria yang telah ditentukan serta sesuai dengan 
konsep materi yang dipelajari selama ini, hasil nilai yang diperoleh dapat menjadi 
acuan dalam proses evaluasi, berhasil tidaknya proses kegiatan belajar mengajar 
pada suatu materi tertentu, serta menggambarkan tingkat pemahaman terhadap 
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materi tersebut, mengidentifikasi serta membantu guru menganalisis ada tidaknya 
kesalahan konsep (miskonsepsi) dari siswa. 
Peta konsep adalah representasi visual dari suatu topik tertentu yang 
digunakan untuk mengatur dan mewakili pengetahuan yang ada. Peta konsep dapat 
dimanfaatkan secara lebih efektif untuk menentukan kedalaman pengetahuan yang 
dimiliki oleh peserta didik, Bila dibandingkan dengan menggunakan bentuk-bentuk 
penilaian seperti ujian pilihan ganda. Peta konsep menyediakan data visual untuk 
instruktur pada kesalahpahaman peserta didik dan tingkat pemahaman. 45 
Peta konsep dapat digunakan untuk membantu siswa belajar, untuk 
membantu para guru untuk lebih mudah menyampaikan bahan ajar dan serta dapat 
digunakan untuk mengetahui kesalah pahaman secara mendalam tentang konsep-
konsep materi pada peserta didik. Serta sebagai evaluasi organisasi pengetahuan 
pada peserta didik. Sehingga peta konsep efektif sebagai asesmen untuk 
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D. Analisis materi penelitian 
Konsep materi Fungi merupakan salah satu konsep biologi yang ada di kelas 
X SMA. Dalam kurikulum 2013 konsep ini termasuk kedalam kompetensi dasar 
(KD) 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan 
ciri-ciri dan cara reproduksi melalui pengamatan secara teliti dan sistematis, dan 
4.7 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan 
dan lingkungan dalam bentuk laporan tertulis. Adapun kompetensi inti dan 
kompetensi dasar serta indikator pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4 
Kajian kurikulum Biologi materi Fungi Kurikulum 2013 
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dan peran jamur 
dalam kehidupan 
dan lingkungan. 
8. Menyajikan laporan 
tertulis hasil 
pengamatan ciri-ciri 
dan peran jamur 
dalam kehidupan 
dan lingkungan.  
 
Tabel 5 
Kajian materi Fungi 
Konsep Materi Penjelasan 
1. Karakteristik Fungi Fungi tidak memiliki klorofil, tidak dapat membuat makanannya 
sendiri, dan tidak memiliki jaringan-jaringan yang terspesialisasi 
seperti halnya tumbuhan. Mendapatkan makanan dari organisme 
lainnya dengan cara mengsekresikan enzim yang menguraikan 
makanan menjadi molekul sederhana sehingga dapat diserap sel-sel 
fungi. Beberapa jenis fungi menggunakan enzim untuk menembus 
dinding sel tumbuhan, sehingga fungi mampu menyerap nutrien dari 
sel tumbuhan.47  












Struktur Fungi Multiseluler 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
Berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki jamur hal ini 
sebagaimana dalam Al-qur’an surat Al Hijr ayat 19 Allah 
SWT berfirman : 
َََّّوٱۡۡلَۡرضََّ ََّشۡيء  َُّكلِّ َِّمن َّفِيهَا ََّوأَۢنبَۡتنَا ِسَي ََّرَو  َّفِيهَا ََّوأَۡلقَۡينَا هَا َمَدۡدنَ 
َّ ۡوُزون  ١٩ََّّم 
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Konsep Materi Penjelasan 
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala 
sesuatu menurut ukuran” ( Q.S Al- Hijr : 19) 
Allah telah menciptakan beranekaragam tanam-tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan masing-masing mempunyai ukuran dan kadar 
yang ditentukan. Seperti halnya jamur yang memiliki karakteristik 
tubuh yang beragam semua sudah diciptakan Allah seimbang, serasi 
dan sesuai dengan iklim, keadaan daerah, dan keperluan manusia 
atau binatang tempat ia tumbuh. Demikian Allah menciptakan 
sesuatu dengan ukuran kadar yang tertentu sehingga melihat 
kesempurnaan ciptaannya itu akan bertambah pula iman di dalam 
hati orang yang mampu berpikir dan bertambah pula keyakinan 
bahwa Allah maha sempurna.48 
2. Cara reproduksi Fungi Jamur bereproduksi secara seksual maupun secara aseksual. Ketika 
berproduksi secara aseksual, miselium terbagi-bagi menjadi bagian-
bagian kecil yang nantinya tumbuh menjadi individu baru. banyak 
jamur yang berreproduksi aseksual dan seksual menggunakan spora. 
Spora dibentuk dibagian atas miselium. Struktur ini memungkinkan 
spora menyebar dengan mudah, baik melalui angin atau perantara 
makhluk hidup lain. Terdapat juga jamur yang dapat menyemburkan 
sporanya meski oleh sentuhan air hujan, yaitu Gaestrum triple Tubuh 
jamur biasanya mengandung inti sel yang haploid. Pembelahan 
mitosis dari sel jamur yang haploid membentuk spora aseksual. Jika 
mencapai tempat yang menguntungkan, spora aseksual akan 
memulai pembelahan mitosis. Pembelahan ini menghasilkan 
miselium haploid baru yang secara genetis sama dengan induknya. 
Adapun pembentukan spora seksual dimulai ketika dua inti haploid 
melakukan fusi dan menghasilkan zigot yang diploid. Zigot 
kemudian melakukan pembelahan miosis dan membentuk spora 
seksual yang haploid. Spora kemudian menyebar, berkecambah, dan 









Siklus hidup umum fungi 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
 
Berkaitan dengan reproduksi pada yang dimiliki jamur hal ini 
sudah dijelaskan dalam Al-qur’an surat Al Hijr ayat 22 Allah 
SWT berfirman :  
حََََّّوأَۡرَسۡلنَا يَ  قَِحَّفَأَنَزۡلنَاَِّمَنََّّٱلرِّ َما ءَِّلََو  ُكُموهََُّوَما َّأَنتُمََّّۡٱلس  ََُّما ٗءَّفَأَۡسقَۡينَ  َّۥَّلَ
ِزنِيَنَّ ٢٢ََّّبَِخ 
                                                          
48 BADAN LITBANG DAN DIKLAT KEMENTRIAN AGAMA RI, Tafsir Al-Qur’an 
Tematik, 9th edn (Jakarta: KEMENAG RI, 2010). 
49 Fictor p Ferdinand, Praktis Belajar Biologi Untuk Kelas X (Jakarta: vesindo media 




Konsep Materi Penjelasan 
Artinya: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami 
beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya” ( Q.S Al- Hijr : 22) 
Ayat ini menunjukkan apa yang dibuktikan oleh penelitian 
ilmu sains bahwa angin merupakan faktor penting dalam proses 
penyerbukan pada tumbuh-tumbuhan, hal ini juga sesuai bahwa 
proses reproduksi seksual dan aseksual pada jamur merupakan 
proses panjang yang melibatkan lingkungan sekitar serta kondisi 
alam seperti angin dan air.50 
3. Klasifikasi Fungi 
 
 
Saat ini telah dikenal lebih dari 60.000 jenis jamur. Jamur 
diklasifikasikan berdasarkan cara repoduksinya menjadi tiga divisi, 
yaitu Zygomycota, Ascomycota, dan Basidiomycota.51 
 
1. Zygomycota (1.000 spesies), fungi ini termasuk kapang pada 
genus (LM), tumbuh cepat kedalam makanan seperti buah dan roti. 
Dengan demikian fungi mungkin berperan sebagai dekomposer 
(jika makanan tidak hidup) atau parasit, spesies yang lain hidup 










Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
2.  Ascomycota (65.000 spesies), fungi ini disebut fungi kantong, 
anggota dari kelompok yang beranekaragam ini umum ditemukan 
dibanyak habitat laut, perairan laut, perairan tawar, dan darat. 
Memiliki Askokarpus (tubuh buah) yang berbentuk mangkok dari 
askomistetes yang ditunjukkan di sini (Auleria aurantia) fungi ini 










Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
                                                          
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2001). 
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3. Basidiomycota, fungi ini sering kali sebagai decomposer dan fungi 
ektomikoriza, basidiomycota atau fungi gada, tidak umum karena 
memiliki miselium dikariotik yang hidup lama. Tubuh buah umum 
disebut cendawan dari Fly agaric (Amanita muscaria) ini 
merupakan pemandangan yang bIasa terlihat dihutan konifer 


















Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
4. Cara hidup Fungi Jamur hidup sebagai parasit, bersifat saprofit ada pula dengan  
bersimbiosis dengan organisme lain secara mutualisme. Hidup 
sebagai parasit dengan mengambil makanan dari inangnya, dengan 
bantuan haustorium hifa khusus untuk menyerap makanan langsung 
dari inangnya. Jamur yang hidup sebagai saprofit mengambil 
makanan dari sisa. Hidup dengan Bersimbiosis dengan nutrisi berupa 
zat organik dari organisme lain dan organisme itu mendapatkan zat 
tertentu yang bermanfaat dari jamur tersebut. 52  Berikut beberapa 
contoh jamur yang hidup sebagai parasite, saprofit dan bersimbiosis. 
53 
1. Jamur yang hidup sebagai parasite 
Penyakit Corn smut pada jagung, Fungi bintik hitam pada 








Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
 
                                                          
52 Moch. Anshori, Biologi Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X (jakarta: Acarya 
Media Utama, 2009), h.134.  
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2. Jamur yang sebagai Saprofit 











Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
 
3. Jamur yang hidup dengan bersimbiosis 
a. Simbiosis fungi dan hewan  
Semut pemotong daun yang bergantung pada fungi 
untuk mengubah material tumbuhan menjadi bentuk 
yang dapat dicerna oleh serangga-serangga tersebut. 











Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi kedelapan Jilid 2, (Jakarta: 
Erlangga, 2008) 
b. Liken (Lichen) 
      Asosiasi simbiotik antara mikroorganisme 
fotosintetik dan fungi dengan jutaan sel fotosintetik 
yang disatukan oleh massa hifa Fungi. 
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 Liken krustosa (mirip kerak) 






















Media yang umum untuk perkembangbiakan jamur adalah serbuk 
gergaji kayu yang merupakan limbah dari gergaji kayu. 54 
6. Peranan Fungi dalam 
kehidupan dan 
lingkungan  
Jamur memiliki peranan yang cukup penting bagi manusia. Jamur 
kancing merupakan sumber protein bagi manusia. Ada pula fungsi 
jamur lain yang tidak terlihat, tetapi tak kalah pentingnya, yaitu 
sebagai pengurai. Peran ini sangat penting bagi ekosistem. Aktivitas 
ekstraseluler membuat jamur berperan dalam menguraikan senyawa 
organik menjadi anorganik seperti karbon, nitrogen, fosfor, dan 
mineral lain yang dapat dipergunakan organisme lain. Pada manusia, 
beberapa jamur dapat menyebabkan penyakit seperti jamur kaki, 
histoplasmosis (penyakit pada paru-paru), dan infeksi organ kelamin 
wanita. Jamur juga menyebabkan penyakit pada tanaman ladang. 
Jamur parasit dapat menyerang hama serangga atau Arthropoda 
lainnya sehingga dapat digunakan sebagai pengendali hama. Petani 
yang ingin mengurangi kebergantungan mereka terhadap pestisida 
yang beracun, berbahaya, dan mahal dapat mengganti metode 
menggunakan pengendali biologi yang berasal dari jamur. Jamur 
dapat menghasilkan antibiotik. Jamur juga berperan dalam 
memberikan nutrisi bagi manusia. Selain jamur yang dapat langsung 
dimakan, seperti jamur merang, jamur kuping, dan jamur shitake, 
jamur juga dapat digunakan untuk membuat roti, mengubah jus 
anggur menjadi minuman anggur, membuat tape, membuat keju, dan 
pembuatan tempe. 55 
 
 
                                                          
54  Ikhsan Parinduri, Pengontrolan Suhu Kelembapan (Kumbung Jamur Tiram Putih) 
(kisaran asahan: Royal Asahan Press, 2017), h.3.  
55 Fictor P Ferdinand, Praktis Belajar Biologi Untuk Kelas X (Jakarta: vesindo media 
















Sumber: Fictor P Ferdinand , Praktis Belajar Biologi Untuk 
Kelas X (Jakarta: vesindo media persada, 2009) 
 
Berkaitan dengan fungsi jamur sebagai dekomposer bahan 
organik, hal ini sebagaimana dalam Al-qur’an surat Az- Zumar 
ayat 21 Allah SWT berfirman : 
َما ءَِّ َّٱلس  َِّمَن َّأَنَزَل َ َّٱَّلل  َّأَن  َّتََر ََّّأَلَۡم َّٱۡۡلَۡرِضَّثُم  َّفِي بِيَع َّيَنَ  ُۥ َّفََسلََك َما ٗء
َّ ًماٖۚ َُُّحطَ  اَّثُم َّيَۡجَعلُ َُُّمۡصفَر ٗ َُّثُم َّيَِهيُجَّفَتََرى  نُ ۡختَلِفًاَّأَۡلَو  ََُِّزۡرٗعاَّمُّ يُۡخِرُجَّبِ
بَِّ َِّۡلُْولِيَّٱۡۡلَۡلبَ  لَِكَّلَِذۡكَرى 
َّفِيََّذ  ٢١ََّّإِن 
Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka 
diaturnya menjadi sumber-sumber air dibumi kemudian 
ditumbuhkannya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu 
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikannya hancur berderai-derai. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal” (Q.S Az-
zumar: 21). 56 
Ayat diatas memberikan suatu pelajaran, ketika Allah 
menciptakan tumbuhan yang bermacam-macam warnanya, 
kemudian menjadi kering dan hancur atau bederai. Hal tersebut ada 
penyebabnya salah satunya jamur, yang mana proses yang terjadi 
pada jamur tersebut akan menjadi manfaat bagi organisme dan 
tumbuhan lainnya.    
 
E. Penelitian Relevan 
Sudah banyak penelitian mengenai miskonsepsi antara lain sebagai berikut:  
Penelitian oleh Ayu Arsyi” penggunaan peta konsep untuk mengatasi miskonsepsi 
siswa pada jaringan tumbuhan”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
                                                          





melibatkan 26 siswa MAN 10 Jakarta tahun ajaran 2010/2011 dilakukan dalam dua 
siklus,  dengan hasil yang menunjukkan bahwa penggunaan peta konsep sangat 
efektif dalam mereduksi miskonsepsi pada siswa terlihat dari peningkatan 
penguasaan konsep siswa pada siklus I dan II. Pada siklus I pengurangan 
pengurangan miskonsepsi sebesar 37% dari 63% menjadi 25,8%. Sedangkan 
pengurangan siklus II sebesar 42,5% dari 58,5% menjadi 16%. 57 
Penelitian yang dilakukan oleh Uuh Sit Musidah Sarjana pendidikan 
Biologi FPMIPA, Universits pendidikan Indonesia, 2010 dengan judul “Identifikasi 
miskonsepsi siswa pada konsep ekosistem dengan menggunakan peta konsep”. 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa dalam belajar konsep ekosistem, 
penelitian ini menunjukkan hasil peserta didik mengalami miskonsepsi dalam 
belajar ekosistem sebesar 16.67% pada sub konsep interaksi antar komponen 
ekosistem , sub konsep komponen ekosistem sebesar 8.33% siswa, sub konsep 
aliran energi sebesar 3% siswa dam sub konsep macam-macam ekosistem sebesar 
0.18% siswa. Miskonsepsi paling banyak dialami pada sub konsep interaksi antar 
komponen ekosistem. Miskonsepsi disebabkan karena tidak bisa menghubungkan 
konsep yang satu dengan yang lain. Pada penelitian ini dinyatakan bahwa faktor 
yang menyebabkan miskonsepsi yaitu ketidak lengkapan informasi yang diterima, 
pengalaman siswa, dan minat belajar siswa yang rendah serta dapar bersumber dari 
lingkungan siswa yaitu teman sekelas.58 
                                                          
57  Ayu Arsy, "Penggunaan Peta Konsep Untuk Mengatasi Miskonsepsi Siswa Pada 
Jaringan Tumbuhan" (Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah , Jakarta, 2011). 
58  uuh siti Musidah, "Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Ekosistem Dengan 
Menggunakan Peta Konsep Dikelas Di Kelas X SMAN 19 Bandung" ( Skripsi pada FPMIPA UPI 




Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Reni gusmalia yang berjudul 
“Penggunaan asesmen peta konsep untuk menganalisis Miskonsepsi siswa pada 
materi ekosistem Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung” Penelitian untuk 
mengetahui asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada 
materi ekosistem. Peta konsep baik digunakan sebagai alat dalam mengevaluasi 
proses pembelajaran, dengan peta konsep dapat mengetahui pengetahuan yang 
dimiliki siswa, kebiasaan belajar siswa, dan miskonsepsi pada siswa. Hasil 
penelitian dianalisis dengan kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan 
peta konsep dalam kriteria sedang. Rata-rata miskonsepsi yang dialami siswa 
adalah 8,33 %, tidak paham konsep 38,88 %, dan rata-rata siswa yang tahu konsep 
adalah 52,77%.  
Berdasarkan penelitian relevan diatas terbukti bahwa Peta konsep efektif 
dalam menganalisis miskonsepi yang terjadi pada peserta didik karena peta konsep 
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman konsep pada peserta didik, serta dapat 
dianalisis persentase miskonsepsi yang terjadi pada setiap submateri, pada 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya karena 
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